ABSTRAK

Penanaman modal asing (FDI) merupakan salah satu faktor penting dalam
pembangunan ekonomi, terutama di negara-negara berkembang. Melalui transfer
teknologi dan peningkatan produktivitas, FDI berkontribusi pada pengembangan
kapasitas ekonomi lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
determinan arus masuk FDI di Indonesia menggunakan data panel dari 34 provinsi
selama periode 2016 hingga 2022. Metode yang digunakan adalah Geographically
Weighted Panel Regression (GWPR) untuk menganalisis heterogenitas spasial
antarwilayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh variabel-variabel
seperti PDRB per kapita, distribusi listrik, indeks demokrasi, upah, ekspor, inflasi,
dan suku bunga terhadap arus masuk FDI berbeda-beda di setiap provinsi. Temuan
ini menegaskan  pentingnya pendekatan kebijakan yang disesuaikan dengan
karakteristik wilayah masing-masing, sehingga dapat meningkatkan daya tarik
investasi asing secara efektif.
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